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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan peranan kepala 
sekolah dalam menerapkan manejemen mutu pendidikan, 2) Untuk 
mendiskripsikan faktor-faktor peningkat mutu pendidikan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 3) Untuk mengetahui 
faktor-faktor peningkat mutu pendidikan. Hasil penelitian berupa pokok-pokok 
temuan yaitu: 1) Peningkatan mutu pembelajaran di SDN Karangasem 06 Batang 
bagaimana kepala sekolah dapat mengelola manajemen sekolah serta kemampuan 
dalam menetapkan Visi,  Misi,  Tujuan Pendidikan SDN Karangasem 06 Batang 
dan Sasaran tepat sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah, 2) Peningkatan mutu 
kompetensi kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya sangat ditentukan motivasi diri kepala sekolah serta bagaimana bisa 
mengelola Input Pembelajaran, menyelenggarakan Proses Pembelajaran, 
menghasilkan Output Pembelajaran, 3) Secara keseluruhan kondisi Kepala 
sekolah SDN Karngasem 06 Batang dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
sebagai Educator (Pendidik), sebagai Manajer, sebagai Administrator, sebagai 
Supervisor,  sebagai Leader (Pemimpin),  sebagai Inovator,  sebagai Motivator 
sangat baik sehingga kepala sekolah bisa menjadi contoh dalam menjalankan 
tugasnya. Kesimpulan dari penilian ini yaitu 1) Kepala sekolah SDN Karangasem 
06 Batang  dalam menerapkan manajemen mutu pendidikannya dengan cara 
merealisasikan kebijakan sekolah itu sendiri, 2) Kepala sekolah SDN Karangasem 
06 Batang dalam menjalankan kepemimpinannya telah melaksanakan peran dan 
fungsinya sebagai Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator 
dan Motivator serta Manajen Mutu Pendidikan dengan berhasil baik, 3) Faktor-
faktor peningkat mutu pendidikan di SDN Karangasem 06  Batang ini meliputi 
guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, serta peran masyarakat atau 
lingkungan sekitar yang menjadikan sekolah. 
 




ROLE PRINCIPAL ANALYSIS IN IMPLEMENTING QUALITY 
EDUCATION MANAGEMENT AT SDN KARANGASEM 06  




The purpose of this study is 1) To describe the role of principals in applying 
quality management education, 2) To describe the quality improvement factors of 
education. The research method used is descriptive qualitative research 3) To 
know the factors of quality improvement of education. The results of the research 
are the main points of the findings are: 1) Improving the quality of learning in 
SDN Karangasem 06 Batang how the principal can manage school management 
and the ability to set Vision, Mission, Educational Objectives SDN Karangasem 
06 Batang and Target appropriate according to school situation and condition, 2) 
Improving the quality of competence of headmaster leadership in carrying out its 
duties and functions is determined by self-motivation of the principal and how to 
manage learning input, organize learning process, produce learning outcomes, 3) 
Overall condition of school principal SDN Karngasem 06 Batang in carrying out 
its duties and functions As an Educator, as a Manager, as an Administrator, as a 
Supervisor, as a Leader, as an Innovator, as an excellent Motivator so that the 
principal can be an example in carrying out his duties. The conclusions of this 
research are 1) Headmaster of SDN Karangasem 06 Batang in applying quality 
management of education by realizing the school policy itself, 2) Headmaster of 
SDN Karangasem 06 Batang in carrying out its leadership has performed its role 
and function as Edukator, Manager, Administrator, Supervisor , Leaders, 
Innovators and Motivators as well as Quality Management Teachers with good 
success, 3) Educational quality improvement factors in SDN Karangasem 06 
Batang include teachers, students, curriculum, facilities and infrastructure, as well 
as the role of the community or the surrounding environment that makes the 
school. 
 









Pendidikan menjadi cara dalam membentuk karakter, budaya dan kualitas 
pribadi seseorang. Pendidikan memiliki peran mengembangkan pribadi 
seseorang, baik pada dimensi intelektual moral maupun psikologis sebagai 
jembatan penghubung masa ketidak tahuan menuju masa depan yang cerah, 
serta menjadi tombak pembangunan bangsa dan negara. Menurut Pidarta 
(2011: 4) Pemimpin yaitu orang atau kegiatan mempengaruhi orang lain, agar 
yang dipengaruhi itu mau dan dapat bekerja sama dengan baik seperti yang 
diharapkan oleh pihak yang memimpin, seperti halnya kepala sekolah. Kepala 
Sekolah adalah manajer terdepan dalam sistem persekolahan yang 
terdesentrilisasi di tingkat kabupaten. Menurut teori modern, hanya manajer 
terdepan yang berhak menjadi supervisior, Pidarta made(2011: 5).Menurut 
teori modern, hanya manajer terdepan yang berhak menjadi supervisior, 
Pidarta (2011: 5). Dalam melaksanakan tugas sehari-hari kepala sekolah 
mempunyai tujuh macam peran, Mulyasa (2007: 100)Kepala Sekolah Sebagai 
Educator, manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Innovator, Motivator. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu PendidikanMenurut 
(Sholehan 2016: 32)Sumber daya manusia sebagai pengelola sekolah, Sarana 
dan prasarana, Kesiswaan, Kurikulum, Lingkungan fisik, Partisipasi atau 
Peran serta masyarakat. Mutu sebuah sekolah juga dapat dilihat dari tertib 
administrasinya. Salah satu bentuk dari tertib administrasi adalah adanya 
mekanisme kerja yang efektif dan efesien, baik secara vertikal maupun 
horisontal.Dalam penelitian ini obyek penelitiannya tentang analisis peran 
kepala sekolah dalam menerapkan manajemen mutu pendidikan sekolah dasar 
di SDN Karangasem 06, Batang. 
2. METODE PENELITIAN 
 Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam menerapkan manajemen 
mutu pendidikan di SDN Karangasem 06 Batang. Maka  jika ditinjau dari segi 
tempat penelitian, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reserch). 
Metode deskriptif kualitaif pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam 




Karangasem 06 Batang di Jl. Lapangan Sikalong, No 68 Batang, Jawa Tengah 
51213. Penelitian ini dilaksanakan mulai Febuari 2017.Sumber datayang 
digunakan meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. Menurut 
Wardani,dkk (2011: 2.21) teknik pengumpulan data meliputi, Wawancara, 
Observasi, Dokumen. Menurut Wardani, (2011: 2.31) sebagai berikut 
menyeleksi dan mengelompokkan, memaparkan atau mendiskripsikan data, 
menyimpulkan atau memberi makna. Di dalam penelitian ini untuk menguji 
kesahihan data digunakan triangulasidata dan triangulasi metode. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Mutu Pendidikan dan Cara Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah: 
“Manajemen mutu pendidikan sangat penting terhadap pengelolaan 
SDN Warungasem 06 Batang”.  
Pendapat yang sama di kemukakan oleh salah seorang guru yang juga 
ikut diwawancarai. 
“Manajemen mutu pendidikan sangat dibutuhkan terhadap pengelolaan 
sekolah dikarenakan oleh aturan-aturan yang ada dan yang harus 
dilakukan oleh pihak sekolah untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan di era globalisasi”.  
Sedangkan menurut teori, Menurut Rugaiyah, dkk (2011: 40) Adapun 
prinsip dari MMT dalam buku tersebut yaitu selama ini sekolah dianggap 
sebagai suatu Unit Produksi, dimana siswa sebagai bahan mentah dan 
lulusan sekolah sebagai hasil produksi.  
3.2 Peranan Kepala Sekolah 
3.2.1 Kepala Sekolah Sebagai Educator 
Hasil wawancara dengan seorang guru berikut:  
“Sepanjang pengamatan saya kepala sekolah menciptakan iklim 
sekolah yang kondusif”.  




“Sebagai kepala sekolah selalu mengingatkan kepada guru-guru 
agar sebisa mungkin mengarahkan siswa / peserta didik untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya”.  
Sedangkan menurut teori Mulyasa (207:100) Dalam melakukan 
fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 
di sekolahanya 
Merujuk pada teoridikaitkan dengan hasil penelitian diatas maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagai seorang edukator kepala 
sekolah di SDN Karangasem 06 Batangbersama guru-guru senantiasa 
berupaya untuk mengarahkan peserta didik untuk lebih mengeksplorasi 
aspek afektifnya.  
3.2.2 Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
Hasil wawancara terhadap seorang guru sebagai berikut : 
“Kemampuan kepala sekolah dalam menyusun program sekolah 
menurut saya sangat baik”.  
Sedangkan menurut kepala sekolah sebagai berikut :  
“ Selama ini ada tiga hal yang dilakukan saya sebagai kepala 
sekolah sesuai perannya sebagai manajer, Pertama, memberdayakan 
tenaga kependidikan. Kedua, memberikan kesempatan kepada tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Ketiga, mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di 
sekolah (partisipatif).” 
Sedangkan menurut teori manajemen pada hakekatnya adalah 
suatu proses merencanakan, melembagakan, melaksanakan, memimpin 
dan mengendalikan usaha para anggota lembaga serta 
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya lembaga dalamrangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan(Mulyasa 2007:103). Merujuk 
pada teori fungsi kepala sekolah sebagai manager, maka seorang 
kepala sekolah harus mampu melaksanakan tiga hal sesuai perannya 




3.2.3 Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
Hasil wawancara dengan guru sebagai berikut : 
” Sebagai seorang saya selalu di bantu kepala sekolah dalam 
keuangan”.  
Informasi wawancara dengan kepala sekolah berikut ini : 
” Selama ini dalam mengelola administrasi keuangan, saya kepala 
sekolah dibantu oleh bendahara mewujudkan dalam pengembangan 
administrasi keuangan rutin”.  
Sedangkan menurut teori Mulyasa (2007:107) Kepala sekolah 
sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan. 
Hasil wawancara dengan para informan di SDN Karangasem 06 
Batang menjelaskan bahwa kegiatan administrasi selama ini terutama 
dalam proses perencanaan Kepala Sekolah terlebih dahulu mengkaji 
kebijakan yang relevan dengan sekolah bersama dengan seluruh 
stafnya.  
3.2.4 Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Wawancara dengan beberapa orang guru di SDN Warngasem 06 
Batang sebagai berikut : 
“ Biasanya setiap akhir bulan kepala sekolah melakukan 
supervisi kepada seluruh guru”.  
Hal lain yang dikemukakan oleh kepala sebagai berikut :  
“Beberapa program supervisi yang selalu dilaksanakan saya 
yaitu, supervisi kegiatan ekstrakurikuler, supervisi ujian, kegiatan 
perpustakaan dan supervise dadakan.” 
Sedangkan menurut teori Mulyasa (2007:111) Supervisi 
merupakan kegiatan membina dengan tujuan agar setiap orang 
mengalami peningkatan pribadi. 
Berdasarkan hasil data dan dihubungkan dengan teori mengenai 
supervisi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pengawasan 




untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan 
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.  
3.2.5 Kepala Sekolah Sebagai Leader 
Wawancara terhadap guru sebagai berikut : 
“ Selama menjadi guru, saya melihat bahwa dalam menjalin 
koordinasasi kepala sekolah mampu menjalin hubungan yang 
harmonis dengan masyarakat.” 
Wawancara berikutnya dengan kepala sekolah sebagai berikut : 
“Saya kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah berupaya 
terus-menerus membangun dan mengembangkan berbagai inovasi 
untuk memajukan sekolah ini. “ 
Sedangkan menurut teori Mulyasa (2007:115) Kepribadian 
kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat (1) 
Jujur, (2) Pecaya Diri, (3) Tanggung Jawab, (4) Berani Mengambil 
Resiko, (5) Berjiwa Besar, (6) Emosi yang Stabil, (7) Teladan. 
Merujuk pada teori dihubungkan dengan hasil penelitian maka 
akan terlihat bahwa dalam proses kepemimpinan yang selama ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah belum sepenuhnya menerapkan 
prinsip – prinsip kepemimpinan.  
3.2.6 Kepala Sekolah Sebagai Innovator 
Wawancara terhadap guru sebagai berikut : 
“Sebagai seorang guru di sekolah ini menurut saya Kepala 
sekolah sebagai inovator selalu berupaya melaksanakan berbagai 
pembaharuan di sekolah utamanya yang berkaitan dengan kegiatan 
siswa”.  
Selanjutnya wawancara dengan kepala sekolah: 
“ Salah satu bentuk inovasi saya sebagai kepala sekolah yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah”.  
Sedangkan menurut teori Mulyasa (2007:119) Dalam rangka 




memiliki strategi yang tepat, mencari gagasan baru, mengembangkan 
model-model pembelajaran yang inovatif. 
Berdasarkan hasil data dan dihubungkan dengan teori yang 
dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Kepala 
sekolah di SDN Karangasem 06 sebagai inovator selama ini dapat 
dikatakan sudah cukup baik dimana hal ini terukur dari kemampuan 
kepala sekolah dalam mencari, menemukan dan melaksanakan 
berbagai pembaharuan di sekolah.  
3.2.7 Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Hasil wawancara kepada guru berikut ini : 
“Dalam kegiatan belajar, kepala sekolah memberikan target 
kepada guru agar harus terlebih dahulu merencanakan untuk apa ia 
memotivasi siswa”.  
wawancara selanjutnya dari kepala sekolah sebagai berikut : 
“Banyak cara yang dilakukan saya sebagai kepala sekolah agar 
potensi yang dimiliki oleh siswa termotivasi pada waktu belajar. Cara 
yang banyak diterapkan.” 
Sedangkan menurut teori Mulyasa (2007:201) Sebagai 
Motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara, maka peneliti berasumsi bahwa 
terbinanya hubungan dan komunikasi di dalam lingkungan sekolah 
memungkinkan kepala sekolah dapat mengembangkan kreativitasnya 
sebab ada jalan untuk terjadinya interaksi dan ada respon balik dari 
komponen lain di sekolah. 
3.3 Faktor-Faktor Peningkatan Mutu Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah: 
“Menurut saya faktor mutu pendidikan dapat dilihat dari pembawaan, 
kepribadian (guru dan siswa), keluarga, pendidikan / kurikulum, dan 
lingkungan masyarakat serta sarana prasarana.” 




“Menurut saya, faktor peningkat mutu pendidikan yaitu, lingkungan, 
sarana prasarana sekolah, guru, dan siswa itu sendiri serta kurikulum  SD 
nya.” 
Sedangkan menurut teori Menurut (Sholehan 2016: 32) 
Dalampeningkatanmutupendidikandapatberupa, guru, kesiswaan, 
kurikulum, belajardanbekerjaharusdidukungolehlingkungan 
3.3.1 Kurikulum 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang 
mengatakan bahwa: 
“Saya sebagai kepala sekolah selalu mecari cara untuk 
mengembangkan kurikulum, antara lain dengan cara perencanaan 
pembelajaran, dan proses pembelajaran”. 
Hasil wawancara dengan guru mengatakan bahwa : 
“Kepala Sekolah menyediakan media – media pembelajaran siswa 
itu semua untuk kemajuan siswa, contoh LCD, Lab. Tari, 
Perpustakaan.” 
Sedangkan menurut teori, Salah satu aplikasi atau penerapan 
metode pendidikan yaitu kurikulum pendidikan Wina (2015: 5). 
Berdasarkan penjelasan di atas dan dihubungkan dengan hasil 
penelitian, maka peneliti menyimpulkan, bahwa kurikulum merupakan 
subtasi yang utama di sekolah, untuk meningkatkan kurikulum 
disekolah juga harus mempunyai perencanaan, proses pembelajaran 
serta media pembelajaran untuk mendukung kurikulum yang di 
tetapkan sekolah.  
3.3.2 Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah: 
“Saya  Mengelola dan mendayagunakan sumber daya  sarana 
prasarana yang ada.” 
Hasil wawancaradengan guru mengatakan bahwa: 
 “Kinerja kepala sekolah dalam pengelolaam sarana prasana 




bahwa pendistribusi tanggung jawab dan wewenang kepala sekolah 
kepada bawahannya”.  
Sedangkan menurut teori Menurut Hadiyanto (2014: 100) 
menyatakan bahwa proses pembelajaran tidak hanya komponen guru, 
peserta dan kurikulum saja, kehadiran sarana dan prasarana pendidikan 
sudah menjadi suatu keharusan dalam mencapai keberhasilan 
pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di atas dan dihubungkan dengan 
hasil penelitian, Mengelola dan mendayagunakan sumber daya  sarana 
prasarana yang ada.  Mengembangkan dan meningkatkan sumber daya 
yang ada dengan mempertimbangkan mobilitas kebutuhan dalam 
upaya peningkatan mutu sekolah.  
3.3.3 Peran sertaMasyarakat 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah :  
“Saya sebagai kepala sekolah menjalin kerja sama dengan 
masyarakat khususnya dengan orang tua siswa dalam mengembangkan 
sekolah.”.  
Hasil wawancara peneliti dengan guru mengatakan bahwa :  
“kepala sekolah membina hubungan yang cukup baik dengan 
masyarakat dengan mengajak masyarakat untuk terlibat dalam 
berbagai program kegiatan sekolah, khususnya masyarakat yang 
potensial demi terwujudnya pelaksanaan kegiatan sekolah”. 
Sedangkan menurut teori tujuan hubungan masyarakat 
berdasarkan dimensi kepentingan sekolah antara lain : (1). Memelihara 
kelangsungan hidup sekolah, (2). Meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah, (3). Memperlancar kegiatan belajar mengajar, (4). 
Memperoleh bantuan dan dukungan dari masyarakat dalam rangka 
pengembangan dan pelaksanaan program-program sekolahSubagio 
Admodiwirio (2000: 22) 
Berdasarkan penjelasan di atas dan dihubungkan dengan hasil 
penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa agar hubungan dengan 




peningkatan profesi kepala sekolah dalam hal berhubungan dengan 
masyarakat.  
3.3.4 Kesiswaan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang 
mengatakan bahwa :  
“ Saya sebagai kepala sekolah harus memberikan contoh terhadap 
para guru, parastaf dan para murid untuk menjalankan disiplin. Saya 
sebelum jam 07.00 wib sudah berada di SDN Karangasem 06, saling 
berjabat tangan dengan guru-guru yang sudah datang”.  
Hasil wawancara dengan dua orang guru mengatakan bahwa:  
“Sikap guru sendiri yang sangat disiplin, berangkat lebih awal dan 
pulang palingakhir dari pada guru-guru lain, membuat saya dan guru-
guru lain segan untukdatang terlambat apalagi sampai tidak masuk 
dengan alasan”.  
Sedangkan menurut teori dengan adanya disiplin waktu 
diharapkan bisa meningkatkan kompetensi professional guru, terutama 
dalam menghargai waktu, sebab waktu sangat penting bagi guru 
sendiri maupun peserta didik.  
Berdasarkan penjelasan di atas dan dihubungkan dengan hasil 
penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa, dengan adanya 
disiplin di SDN Karangasem 06 Batang waktu diharapkan bisa 
meningkatkan kompetensi professional guru, terutama dalam 
menghargai waktu, sebab waktu sangat penting bagi guru sendiri 
maupun peserta didik.  
4. PENUTUP 
Puji syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT yang telah memberi 
kekuatan, hidayah dan inayahnya sehingga sekripsi ini dapat diselesaikan 
sesuai yang diharapkan, penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari 
kesempurnaan, namun penulis berusaha sekuat tenaga untuk dapat menyajikan 




menerapkan manajemen mutu pendidikan di SDN Karangasem 06 Batang, 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Manajemen mutu pendidikan merupakan alternatif baru dalam 
pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan kepada kemandirian dan 
kreatifitas sekolah, dengan cara merealisasikan kebijakan sekolah itu 
sendiri. Yaitu dengan kegiatan pembelajaran yang memiliki standar mutu 
dan indikator mutu yang menjadi tolak ukur atau batasan-batasan yang 
perlu di penuhi. 
2. Kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya harus memiliki 
peran-peran dalam menerapkan manajemen mutu pendidikan, yaitu 
sebagai berikut: kepala sekolah sebagai Edukator (memiliki strategi 
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik), Manajer (melaksanakan, 
memimpin, merencanakanuntuk tujuan yang telah ditetapkan), 
Administrator (menyusun pentatatan keuangan sekolah), Supervisor 
(mensupervisi pekerjaan yang dilakukan pendidik), Leader (pengawasan, 
meningkatkan kemampuan tenaga pendidik), Inovator (menjalin hubungan 
yang harmonis dengan lingkungan) dan Motivator (memotivasi tenaga 
pengajar dalam melakukan berbagai tugas).  
3. Faktor pendudkung yang dihadapi kepala sekolah dalam menengkatkan 
mutu pendidikan sebagai: 
a. Sarana pendidikan yang lengkap untuk menjadi sekolah yang terdepan 
b. Kurikulum yang bagus 
c. Peran serta masyarakat untuk kemajuan sekolah 
d. Tenaga pengajar yang muda-muda yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan secara maksimal. 
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